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KATA PENGANTAR

Monograf ini disusun wnivk memenahi kegialan Proyek
Pengkajian Teknologi Pestanian Pantisipaiif / PAATP Wilayah
Kalimantan Selatan T.A. 2002. Materi yang disajikan berupa review
Mau timauan dari berbagai pustaka serta hasil pengkajian BPTP Kal-
Sel selama korun waklu 2 tahun, yang meliputi komoditas padi gogo.
sap1 polong dan buah-buahan. Tujnan penulisan monograf ini vniuk
memberikan informasi kepiatan dan hasil pengkajian yang telah
dilaksanakan di lahan kering Kaliznantan Seluan.

Meskipun belum sepenuhnya memenuhi kaidah penulisan
monograf  yang semestinya, dengan pencrbitan monograf ini
diharapkan dapat benmanfaat bagi pemnbaca dan penpambil kebijakan
dalam menentukan arah dan strategi pembangunan pertanian di
Kalimantan Selatan. Atas partisipasi dan keterlibatlan semua pihak

dalam penerbitan monogral ini kami veapkan terima kasih.

Banjarbaru, Desember 2002

Kepalta Balat,

Ir. DANLS ISMADI SADERI MS
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PENDAHULUAN

Lahan kering adalah lahan yang dapat digunakan untuk
pertanian dengan menggunakan air secara terbatas (dar curah hujan)
dan memiliki aproekosistern yang beragam. Pada daerah lereng
mempunyal sifat kondisi kemantapan lahan yang labil (peka erosi).
terutama ¢ara pengelolaan yang tidak memperhatikan aspek-aspek
konservasi (KEVAS, 1990). Di Kalimantan Selatan luas lahan kering
tercatat 1,55 juta ha dan baru dimanfaatkan sebesar 4,5 %, schingga
masih cukup besar peluang untuk pemanfaatan atas lahan tersebut. i
beberapa wilayah tertentu mempunyai curah hujan yang cukup tinggi.
sehingga berpeluang untuk dijadikan sebagai areal tanaman pangan.
Namun demikian faktor pembatas seperti rendahnya unsur hara,
kemasaman yang tinggl dan dava simmpan tanah terhadap  air
(porositas) yang rendah merupakan kendala dalam pengembangannya.

Beberapa komoditas yang dapat diusahakan pada lahan kering
meliputi padi gogo, jagung, kedelai. kacang tamah, kacang hijau.
kacang tunggak, ubi jalar, ubi kayu dan buah-buahan. Semua tanaman
pangan tersebut disamping menghasilkan produksi untuk tanaman
pangan juga menghasilkan limbah pertanian yang dapat digunakan

sebagal pakan termak ruminansia khususnya termak sapi potong.

onigraf Fertantan Coflan Keeng di Kafnwaatan Selaten 1



PENGEMBANGAN USAHATANI
PADI GOGO DI LAHAN KERING
KALIMANTAN SELATAN

Noorginayuwati, Bambang Prayudi, M. Thamrin *),
Rina Dirgahayu Ningsih, Murwati, Agus Ibrahim,
Danu Ismadi Saderi ¥¥)

*} Peneliti pada BALITTRA Banjarbaru
#%) Peneliti dan Penyuluh pada BPTP Kaql-Sel

Swapembadn beras yang dicapal don diperiahankan sejak fakun
1984 teiap merupakan komoditas penanion  terpenting  yeng
mendapar prioritar wlama dalam pambsrgunan perianian nasional.

Upaye meninpkatkan produksi beras, minimal telarg dengan
peninghkalan jurtlah penduduk sebesar 2 % per lahur menghadapi
tantangan yang cukup beragam.  Salah sqrunye adafak semakin
berkurangnya fakan-lekan proddaif dan subur, sekingga dafam
rangka memenuhi kebuinhon pengan, areal perianian menparah ke
fakan-lahan marginal termamk digniaranya lahan bering.

Berdasarkan kriteria peningkaran pendapatan, penyerapan
teraga kerja, swarembada pangan, penyedican bakan baku dan
pemingkaian PAD maka padi goge merupakan komodiras prioritas
pengembangan fanaman pangan ke 3 deni 11 triteria di Kalimantan
Selatan seielah kedelai dan padi sawah { Kaawil Deptan, [997).

Menurut Sudaryanio (1998) bohwa kondisi pertaniar Ji
Indonesta divivikgn oleh usaha skala kecil, orientasi usaha belum
mengack pada dinamika posar, aksesibililas pade modal (baik
kemudahan maapun harganya) dan penguasaar teinologi vang relasif
ferbatas.  Indikasi ini terlikal pade asahatori di dohon keving
Kalimantan Selatan. Hasil penghajian Jahun [998/1999 pada 4 desa
lehan kering di kecamptan Sungai loban Kabupaten Kotabarw
menurfulkar bahwa skala usaha padi gogo per peiani hanva {.8
ha/KK {36% dari ipial Iuas ighan yang dimiliki). Produkiivitas padi
gago per hekiar masth sangat rendah (maksivurn T vhal,
sehingga hasil panen hanva digunakan wunink konswmsi beluarge
fkomsymyi keluarga per lohun 126 vha)  Dari hasil peneditian
Noorginavewati el gl. 1995 &7 lahan kering desa Batd Mulia
kabupaten Taneh Laut fuga menunjulian babwa petani hanya mampu
menthiayvai usahatant padna fahur berikuinya sebesur 15 - 52 % Pada
kondisi ini diperinkan wsaha pertanian yang eftsien, agar dapal
bertahan kidup pada era Niberalisasi dan perdagangan brbs.

Noorgginayutvati Jif_ - PengemBangarn Lsnkatann Pad? (oge



POTEMNST DAN KEMIDALA

Potensi

Labhan kering di Kalimantan Selatan cokup luas, tercatat
seluas 1,55 juty ba denzan topografi 0 — 15 % (Affandi, 1986)
berpotensi unluk menjadi areal pertanian, ierutama uwntuk areal
pengembangan fanaman pangan, Darl luasan tersebut yang telah
dimanfaatkan untuk tanaman pangan baru mencapai 4,5 %, sehingga
masih ¢ukup besar peluang untuk memanfaatkan lahan dalam
pengembangan usahatani padi gogo.  Disamping itu, juga telah
tersedia paket teknolopi usahatuni padi gogo hasil pengkajian yang
dilaksanakan cleh Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP)
Kalimantan Selatan,

Kendala

Beberapa kendala yang dihadapi dalam  pesgembangan
uszhatani padi gogo

1. Kondisi lahan

Sebagian besar [ahan kering di Kalimanlan Selatan
termasuk jems podsolik merah kuning (PMK]) dan tergolong lahan
kering marginal dengan beberapa faktor pembatas, yaitu solum
tanah umumuoya dangkal (<40 cm) dan ketersediaan air rendah
karena daya pegang air tapah rendah, permeabilitas lambat
sehingga rawan terhadap erosi permukaan {run off), yang dapat
mengakibatkan solum tanah akan terkikis, teriebih pada lahan
dengan kemiringan yang terjal. Tingkat keasaman tanah tinggi
(pH 3,5-5.3}, kahat hira makro (N,P,K), keracunan unsur atau
senyawa-senyawa Al, Fe, KTK dan kejenuhan basa rendah
sampai sangal rendah dan kejenuhan aluminium relatif tinggi serta
miskin bahan organik (Noor, 1996}

Pada penaraman padi goga, semua kebutehan air dipenuhi
hanya dari air hwjan. Sedangkan tanaman padi gogo memerlukan
air sejak stadia bibit, anakan, bunting sampai dengan pengisian
malai (Murty dan Ramakrisnayya, 1982). Umumnya tanaman
padi gogo akan mengalami kekurangan air apabila ketlersediaan
air dalam tanah berkurang sebanyak 50 % (Van Dat, 1936).
Karena itu penanaman padi gogo memerlukan tindakan
konservasi tanah dan air serta penambahan bahan organik agar
kemarnpuan tanab menyimpan air meningkal.

Monmpgraf $ertamtan LaRan Kemg di Kimantan Selrtan 3



2. Organisme Pengganggu Tanaman (OPT)

a.

Penyakit Blast

Penyakit blast merupakan penyakit wtarma padi goge, baik
daerah beriklim basah {Sumatera dan Kalirnantan) maupun
yang berikiim kering di kawasan [ndonesia Timur (Amir,
I985). Penyebab penyzkit blast yaitu cendawan Pyricularia
oryzae  sangat mudah membentek ras baru, sehingga
pengendalian dengan menerapkan konsep pergiliran varietas
yang metniliki ketahanan lapangan merupzkan cara yang
efektif {Prayudi, er.af., 2000).

Hama

Hama Lund: dan lalat binit sering menimbuikan kerugian
dalam usahatani padi gogo, begilu jugs denpan tikus yang
menjadi salah sat hama yang sangal merusak.

Poevgirayereat JEE - wengembasgan Ukale tang Ly g



KETERSEDIAAN TEKNOLOGI

Untuk mendukung usaha pengembangan padi goga telab
tersedia paket teknologl usahatuni padi gogo vang merupakan hasil
pengkajian Sislem Usaha Pertanian {SUP) padi gogo di lahan kering,
yvang dilaksapakan selarna 3 tabun vaitu abun 199942000 sampai
dengan tahun 2001/2002. Paket teknologi tersebut diuraikan berikut
11 =

1. Benih

Varietas vang dianjuekan uomk dioanam yaitn varietas
Danau Tempe, Jat L.uhur dia Jalawara, dengan kepertuan benth
35-40 kglha (bila ditugal) dan T0-80 kgsha {bila dilarik), dengan
catatan daya tumbuh lebih dan 850 %.

Dasar pemilthan ke tiga varietas tersebul adalah karena
toleransinya vang tinggi menghadaps serangan patogen blast, baik
blast daun mau pun blast leher. Penampilan varietas Danau Tempe
dan  Juti Lubur  hanysk  menarik  minat  petant  uotuk
mengusahakannya.

Ta‘nel l Karagaan agrionomi-dan, kompm;lcuuhasﬂ vanf;!as padi
- gogodidesa Dwx Marga Utama, MH 2{1{)0.-"2&(}1

] Yurl:las Hmur T'nggh Imnlah i % ','.'Bftrnl. i
j T Ctharl) ) o) m]ay
b R - ¢ A A :
' I ___=:r.1$:1.?f_ ¢ ok
s Lo | ool
',wawm RUTIN O CIN A

Sumber Naargma)uwm; et (.:I,, 20{?}

2. PENYIAPAN LAHAN

Penyiapan lahan dimaksudkan untuk mempersiapkan areal
tanam, schingpa seluin kegiatan tanan menjadi lebih mudah
dilaksanakan, juga agar permukaan tanah menjadi gembur dan
agihan hara menjadi lebibh meraln sekaligus agar kecepatan
kehilangan air dapal dihambat, sehingga perkembangan akar dan

Homograf Feaniug Lakin Kerng di Ealoaatas Selmian 5



penyerapan hara oleh tanaman dapat berlangsung secara opfimal.
Selain itu penyiapan lahan juga mempengaruhi  terhadap
pertumbuhan gulma schingga dapat mengurangi persaingan
tanaman dalam hal penyerapan hara {Ar-Riza, ef af., 2001},
Pengolahan tanah dalam wusahatani padi gogo dapat
dilakukan dengan 2 cara, yaitu : :
a. Pengolahan tanah sempurna, tanah dibajak 2 kali sedalam 15-
20 cm kemudian digarn 1 kali dan gulma sisa-sisa tanaman
dibenamkan, waktu pengolahan tanah paling lambat 2 minggu
sebelum tanam, .
b. Pengolahan tanzh minimuwm, cara ini dilakukan terbadap tanah
yang peka ternadap crosi.  Bila wakic tanam mendesak,f
pengolahan tanah dilakukan pada barisan tanaman saja
dengan kedalaman 15-20} cm atan sesuai dengan keadaan
tanah. Bisa juga dengan menggunakan herbisida sistemik.

Pengolahan tanah pada pcnanamar padi gogo uraumnyi
dimulai pada bulan September.  Pengolahan tanah sebaiknya
dilaksanakan secara berselang scling, sebagai contoh pada
MH. 2000/2001 tanah diolah sempurnz dan MH. berikutnya
{2001/2002) twnah tidak diolah/pengolahan tanuh minimum,
selanjutnya MH. 2002/2003 tanzh dielah lagi. demikian
selerusnya.  Jika tanah diclah sempurna pemberian pupuk
kandang | tonvha dan kapur 300 kg/ha diletakan pada alur
tanaman. Apabila lahan dipersiapkan tanpa olah tanah dengat
menggunakan herbisida seperti Roundup 4 liter/ha atau Polaris 6
liter/ha, kapur dan pupuk kandang diberikan pada larikan atau
lubang tanam.

Pemberian bahan anielioran (arganik dan kapur) termyata’
dapat meningkatkan hasil pad: gogo dibandingkan dengan vang
tanpa pemberian  bahan amelicran. Hasil pengkajian
menunjukkan bahwa dengan pembertan pupuk kandang dari 1
ton/ha menjadi 2 tonfha tclah dapat meningkatkan hasil vanetas
Danau Tempe dari 2,14 /ha menjadi 3.04 tha dan Jatiluhur dari
2,07 vha menjadi 2,79 vha, Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian bahan organik akan meningkatkan kemampuan tanah
dalam memegang air, meningkatkan daya sangga lanah terhadap
unsur-unsur yang bersifat racun serta meningkatkan efisiensi
pupuk foslat (Karama, 1990). Peranan kapur ialah sebagai
penyedia unsur kalsium, meningkatkan ketersediaan unsur P dan
mengurangi kejenuhan Al

Pehorqinayutedis KR Pengrmbangan Usafatant Fadi (oge



3. PENANAMAN

Pada lahan yang baru ditanami padi gogo atay pada lahan
vang banyak ditemui Ulat Grayak awau Lalat Hibit, pada saat
tanam diberikan inscktisida Furadan 3 G sebanyak 10 kg/ha pada
lubang tanam larikan. Penanaman dengan cara ditupal atau
dilarik.

Bila ditugal sedalam 3 cm, jarak tanam 40 x 15 cm dengan
5-7 butir gahah per lubang. Bila dilarik, jarak tanam antar larikan
40 cm.

Penanaman  dilaksanakan pada akhir bulan Oktober
sampai awal bulan Nopember. Waktu tanam jangan sampai lewat
dari bulan Desember karena curah hujannya tinggi dan akan
memudahkan  terjadinya serangan hama atau  penyakit.
Hendaknya penanaman dilakukan secara  sercmpak  untuk
mencegah akumulasi hama atau penyakit dan penyulaman
dilakukan satu minggu setelah tanam.

4. PEMUPUKAN

Daosis pupnk untuk varietas unggul seperti Danan Tempe,
Jati Luhur dan lain-lain adalah Urea 130-200 kg/ha; SP-36 200
kg/ha dan KC1 73 kp/ha wau lergantung siatus hara tanah.

Pupuk P diberikan berdasarkan status hara tanah artinya
Jika status hara P rendah (<20 mg P20s/100 gr) pupuk SP-36
diberikan 150-2{X) kg/ha; jika status hara P sedang (20-40 mg
P20s/100 gr) pupuk SP-36 diberikan 100150 kp/ha dan jika status
hara P tinggi (40 mg P20Os/100 gr) pupuk SP-36 diberikan 75
kg/ha.

Dosis pupuk Urea tidak boleh lebih dan 200 kg/fha, karena
bile lebih maka tanaman padi goge akan mudah terserang
penyakit blast. Sedangkan untuk varietas unggul lokal {varietas
Jalawara) dosis pupuk Urea 100 kg/ha, SP-36 125-150 kgfha dan
KC1 50 kg/ha,

Abu sekam dapat digunakan schagai pupuk alternatif
pengpanti pupuk K, dengan dosis 100-150 kg/ha dapar
mengurangi penggunaan K1 30% dari dosis rekomendasi
setempat.

Monograf Pertanian Safkan Nering fF Kalimanan selrtan 7



5. PENGENDALIAN ORGANISME vENGGANGGU

TANAMAN (OPT)

Pengendalian OPT beroricniasi pada konsep pengendalian
hama terpadu (PHT). yang mengkombinasikan cara-cara
pengendalian yang saling mendukung (komplernenter). Dalam
usahatani padi gogo, hama penyakit wtama yang timbul adalah
penvakit blast, hama tikus, penggerek batang merah jarmbu, hama
putih palsu dan walang sangil.

Guima yang dominan sehelum penyiapan lahan dilakukan
adalah alang-alang (/mperata cylindrica L). Dengan pemberian
glifosat 240 gflier (Polans 240 AS} pada dosis 3 liter
formulasifha, gulma tersebut dapal dikendalikan dengan baik.
Gulma yang dominan setelah ada pertatiaman adalah  jenis
Borreric alara dan Paspaliest sp yang sangat mengganggu
pertanaman padi gogo. Dengan memberikan herbisida pra tumbuh
cksadiazon 250 et (Ronstar 250 EC) pada dosis 2 liter
formulasima. mampu melindungi tanaman dari persaingan gulma
saimpai umur 45 hari. Setelah ifu guima tumbuh kemball dengan
pesat terutama pada tanah yanyg diberi pupuk kandang yang lebih
banvak. Alternatif pemecahannya dalam kandisi yang demikian
ialah dengan disiang secara manual atag dengan herbisida purna
tumbuh misalnya yang berbahap aktif 2.4 D (Panadin 24),

Pengendatian penyakit blast dilakukan dengan komsep
pergiliran varietas tahan  Permasalahannya adalah penyediaan
bibit variatas tahan harus cepal dan tepat untuk mengantisipasi
ketepatan saat lanam. Alernatif Jain jalah menggunakan varietas
yang miemiliki  ketabanan  lapang, sehingga interval wakt
pergiliran varietas dapat diperpanjang. Penanaman multi varietas
dalam suatu hamparan akan lebih baik untuk memperpanjang
siklus pergiliran varietas daripada satu virictas yang séragam.

Pengendalian hana tikus dilaksanakan dengan gropyokan,
fumigasi dengan mercon dan penpumpanan/minuiman  beracun
secara rutin, Meskipun lelah banyak tikus yang terbunuh, gejala
kerusakan masih terlinat karena adanya migrasi tikus dan daerah
luin. Menghadapi hal yapg demikiun, pelaksanoan cati-can
pengendalian tersebut di atas secara rutin harus terus dilaksanakan
walaupun tidak pada saat musim lanam padi gogo.

Pengendalian bama putih palsy dan penggerek batang
dilaksanakan dengan pemberian Dimehipo 400gr/it (Spontan 400
WSC) yang memberikan hasil cukup memuaskan, sesuat dengan
tingkat populasi hama yang elih diretapkan. Cara pengendalian
lain vang perlu dipertimbangkan ialah dengan memanfaatkan

Wi unett JE6: Sermearbangan Lsaltatas Padi Gogo



insekrisida mikroba sepenti Baciflus thuringiensis untok larva
hama putibh palsu dan penggerek batang serta Beauveria sp.
karena dinilai tidak mencemari lingkungan.

Pengendalian hama walang sangit masih mengandaikan
aplikasi insektisida BPMC 3500 grflt (Bassa 50 EC), yang
memberikan hasil pengendalian cukup memuaskan.

Paket teknologi usahatani padi gogo secara ringkas seperti
pada tabel 2 herikut :

L T R

5l e 000

- Gropyokes k.. | - Clropyskan tiks
Cdsekisida | onillds |
- {Pengpersk Batang || - "{Penggerek Butang *
dan Wiling [+7 din-‘Walang -

Sangity: ti- |- Samgl). .
.- - Pergiliranwariéias . [ ix Perpiliiaty varicias {-

6. ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL

Dari hasil pengkajian SUP padi gogo menunjukkan hahwa
usahatan: padi gopo dengan pakel teknologi yang diintrodeksikan
layak secaru finansial, yung ditunjukkan oleh besarnya pendapatan
hasil yang positif maupun nilaj imbangan penerimaan terhadap harga
vang lebih besar dari 1. Nilai R/C i menunjukkan bahwa usahatani
layak secara finansial (Kardinah, 1976).  Analisis finunsial Seperti
pada tabel 3 berikut :
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Foto-foto kegiatan SUP Padi Gogo

Pertanaman padi gogo
pada lokasi Pengkajian
SUP Padi Gogo di
desa Dwi Marga, kec.
Sei. Loban, kab. Kota-
baru

Sistem tanam dgn
menggunakan alat larik

Menanam beberapa jenis
varietas sebagai monitoring
terhadap ketahanan penyakit
blast

P
'ﬁ\i.m-f ' -,g? - :
Salah satu cara
pengendalian hama
penggerek batang dgn
cara pemangkasan
jerami serendah
mungkin

Setelah panen
dilakukan perontokan,
utk menghindari susut
hasil yg linggi dgn
menggunakan alas
yang lebar di sekitar
alat perontok
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TEKNOLOGI PETERNAKAN
SAPI POTONG DI LAHAN KERING

Ir. Arief Darmawan
Penvuluh pada Balat Peaghkajian Teknologi Pertanian (RPTF)
Kalimanfan Selaton

Peranun ternak yapi potong dalam permbangunan
peternaken df Propinsi Kalimantan Selotan cukup besar,
karena berfungsi sebagai o (a) sumber pangan hewant
berupa daging, (b} swmber pendapaian Peternak, (c)
penghasil devisa negara, (d) menciptakan lapangan
kerfa, {e) sasaran konscrvasi linphungan melalui daur
ulang pupuk kandang dan (f) merupakan status sosial,

Umuwmnya sapi potong vang telah beradaptasi
dengin baik di Katf-Sel adaloh jenis sapi PO, Brahman
Cross dun sapi Bali. Sehagion besar jenis sapi potong
tersebut beradu dolam kondisi pemeliharaan useha tani
rakyat, terurama pada lahon kering, lahan sawah dan
pasang surul dengan rata-ruta kepemiliktan -3 ekor per
keluarga petani. Sistemt pemeltharaar masth secara
traditional dengan pola pakan vang tidak rasional dan
sangut tergantung pada kefersediaon  hijauan pakan
yang tumbuh di luar lahan tanaman pangan serta sisa-
sisa hasil limbah pertanian.

Kehadiran termak  khususnyva  sapi  potong
mempunyal peranan  yang sangat penting dalam
pengembangan sivtern wsaha rani Al lahan  kering.
Beberapa  hasil  penelitian menyatekan  bahwa
penggunaan pupuk organik (katoran sapi) den tenaga
sapi untuk mengolah tanah dapoet memecahkan kendalae-
kendala fisik tersehur di atas, sehingga produksi dan
produktivitas janaman pangan di lahan kering dapar
ditingkatkan, termaysuk memperinas areal tanam,

Jenis sapi potong di Kal-Sel {secara umum)

a. Sapi Peranakan Ongole (PO)
Pada juman Pemerintshan Hindia Belanda Th. 1912, Sapi
Ongole mulai didatangkan dari Gujarat (India), kemudian Tahun
1915 menetapkan Pulaw Sumba sebagai Pusat Pemnbibitan Sapi
Ongole Murm (Anonime, 1994) dan suat itu perkembangannya
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cukup pesat hingga mencapai seluruh wilayah tanah air dengan
nama produknya Sumba Ongole (SO) atau Peranakan Ongole
(PO). hingga sampai sekarang populasi ternak Sapi PO
membentuk hampir 50 % populasi sapi di Indonesia

Kondisi lingkungan dan kinerja Sapi Ongole menuruat hasil
survey memperiihatkan kawasan distribusi yang beragam dan
semi arid (Sumba), daerah kering dan daerah basah tropis.
Sedangkan dari uspek ketinggian dpl yang terbanyak pada Q - (00
meler dpl bahkan sampai 300 meter dpl, sedangkan di atas 500
dpi sangat kurang kecuali program penggernukan dan pada daerah
rawa sangat kurang hal ini menunjukkan bahwa Sapi PO sanga
beradaptasi pada daerah panas (Joshi dan Phillips (1953}
Keunggulan Sapi PO dibanding dengan sapi lainnya adalah daya
adaptasinya yang tinggi terutaina pada suhu vang panas. namun
demikian Sapi PO kurang nuzmpu hidup di fokasi dimana kualitas
pakannya kuring baik. Sapi PO umumnya beranak pada musim
kemarau, ha! ini disebabkan pada temperatur vang panas terjadi
peningkatan  akubivitas  hormon  progesteron  tetapi  dapal
menurunkan pertambahan bobot harian (ADG) (Winugroho,
1993).

Dengan demikian kekurangan pakan dimusim kemarau
panjang sangat mempengaruhi aktivitas reproduksi, karena adanya
interaksi yang kuat antara kualitas dan jumlzh pakan yang
diberikan dengan berat badan minimun sert: estrus.

Sedangkan performance sapi PO dapat dilihat pada tabel di
bawah ini
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Aspek operasional dari pengembangaa ternak Sapi PO di
Kalimantan Seclatan adalab upaya mengarahkan zona produksi
(pembibitan atau penggemokan).  Hal ini penting karena
kelembaban, subu din kefersediaan pakan sangai berperan dalam
peningkatan produkrivilas, disamping itu lokasi pusat IB sangat
rnenjamin pengembangan Sapi PO.

Penctapan lokasi zona pembibitan yang tepat sangat
berpengaruh lerhadap kualitas dan perkembanghiakan 3api PO,
karena didukung oleh kualitas semen vang dihasilkan. aktivitas
reproduksi yang lebih baik, ketersediaan bahan pakan sepanjang
tahun dan pengembangan teknologi dalam manipatasi mikrobia

rumen.
40" Celsius ZONATL:
Subu ( derajat C) Daerah pembibitan
34°C
30
Dataran rendah 27
(0= 100 m dip}
ZONAIL:
Daerah Peng-
Dataran sedang 20 gemukan
16
Dataran tinggi 10
50 60} 70 80 85
Kelembaban (%)

Gambar : | | Gambaran zona Pengembangan sapi PO

b. Sapi Bali

Sapi Bali merupakan salah satu bangsa sapi lokal yanp
dipergunakan secbapai bibit yang telah tersebar secara merata pada

seluruh wilayab negara Kesatuan Republik Indonesia.

Hal ini

merupakan bukii bahwa sapi Bali dapal digunakan sebagai alat
pemersatu bangsa, disamping fungsinya sebagai program pembibitan

Momograf Pertomian Cafian Kerog df Kplimanta Selatan
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dan peningkatan kesejahtreraan masyarakal 1ani di Indonesia
Performance sapi Bali dapat dilihat pada tabel 3.
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KENDALA PENGEMBANGAN LAHAN KERING

Melihat sebaran curah hujan  per fahwnnya, beberapa
komoditas yang dapat diusahakan pada lahan kering meliputi padi
gogo, jagung, kedelai, kacang tanah, kacang hijay, kacang tunggak,
ubi jalar dan ubi kayw  Semua tanuman tersebut disamping
menghasilkan produksi untuk pangan juga menzhasilkan limoah
pertanian yang dapat digunakan sebagai pakan tcrmak mumipansia
khususnya ternak supi potong. Beberapa hasil penelitian mengatakan
bahwa umumnya kuantitas dan kuoalitas produksi tanaman pangan di
fahan kering masih rendah. FHal ini disebabkan rendahnya tingkat
kesuburan, cepatnya pertumbuhan dan poputasi gulma yang belum
dapat ditangani secara efektif. l.ahan kering di Kal-Sel didominasi
jenis tanah Podsolik Merah Kuning (PMK) dimana produktivitas iznis
1anah tersebul rendab yang dicirikan dengan sifal kimiz yang kurang
menguntungkan dan hasil tanaman yang tidak stabil, disamping itu
akurnulasi kendala tersebut tidak seimbang dengan besamnya modal
dan SDM vyang dimuliki petani, sehingga petani lahan kering selalu
dihadapkan pada resiko yaog tinggi pada seliap musim tanam.

Keterbatasan penvediaan Hijuvan Makanan Ternak di musim
kering masih menjadi kendala uwtama dalam peagembangan sapi
potong, sehingga produkavitas sapi menurun.  Ketersediaan pakan
pada musim kemarau umumoya techatas, sehingga bagi petant yang
tidak sangpup memelihara terpaksa harus merelakan untuk dijual
dengan barga murah. Karena pada musim kering tersebut petermak
umumnya mencari hijauan pakan dengan jarak tempuh yang cukup
jauh, yang setiap minggu secara berkelompok dengan mengunakan
aat angkut berupa tiuk. Saiu buah iruk blasanya memuat 400 kebat
atau sekitar 1.2 ton rumput. Biaya mencari rumput dikenakan Rp.
10.000,- /orang, kebutuhan pakan yang umumnya pakan tersebut
didapat dan lvar -dacrah yvang cukup jauh. Hal ini merupakan
kenyataan bahwa cara usaha peternakan sapi potong di lahan kering
masih belum semuanya mengoptimalkan sumber daya yang ada di
sekitarmya.

Kendala Utama Produksi Sapi Petong di Lahan Kering
a, Ketersediaan pakan

Kendala utama yang dibadapi peternakan sapi potong di
Jahan kering adalah keterbatasan dalamm penvediaan pakan, batk
secara kualitalif dan kuantiatif serta berkesinambungan sepanjang
tahun. FPakan termak yang baik dan layak harus memenuhi
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persvaratan dan disusun sesbai dengan perhilungan  unmk
memenuhi kebuluhan ternak untuk produksi. Sedangkan bahan
pakan yang digunakan harus mengandung wnsur gizi yeng tinggi,
mudah didapastkan di lokast setempat, inurah dan terjangkau, tidak
menganduny racun dan disukal oleh ternak. Pemberian pakan
konsentrat sebagai pakan penguat mempunyai fungsi yang sangat
penting bagi nilai kecernaan bahan pakan, namun kemamgpuan
ekonomi peternak muosih sangat wrbatas.  Pomberian pakan
konsentrat sering dilakukan pada sapr vang dipckerjakan untuk
meluku, hal ini dimaeksudkan untuk menghindari kemungkinan
buruk akibat kekurangan pakan vang bergizi.

b. Penyakit

Penyakit ternak sapi potong dapat dibedakan menjadi
penyakit produksi dan penvakit yang disebabkan oleh serangan
wabah penvaki. Penvakit produksi dapat terjadi Karena adanya
gangguan atau keudakseimbangan metabolisme yang disebabkan
faktor-faklor atau zal-zat yang berada pada jalur input (sebelum
ahsorbsi), jalur peredaran dan output (produksi).

Gangguan penyakit produksi termak sapi patong pada jalur
input disebabkan kurangnya konsumsi pakan bebas (Voluntary
feed intake).  Pakan yang baik harus mengandung 40 %
Konsentrat dan 60 % [ljavan {Soedomo, 1983). Pemberikan
pakan di bawah standar kebutuban produksi menvebabkan
penurunan kondisi fisik {penurunan bobot, kegagalan reproduksi
dan ancaman penyakit yang mengakibatkan maortalias).

Penyakit Jembruna pads Sapi Bali masih  merupakan
penvakit yang harus diwaspadun dan diperlukan tindakan preventif
agar sebaran penyakit tersebut dapal dimimmatkan.

¢. Sumberdaya Manusia (SDM)

20

Beberapa survey hasil identifikast kosdist 319M masyarakat
petant menunjukkan tngkat yang masik rendah (SD). Hal ini
sangal mempengaruhi  proses  adopsi teknologi  yang  ingin
diterapkan.  Kondisi seperti ini musih diparburuk oleh lemahnya

fungsi lembaga penyuluhan  peranian, dimana penyuluhan

pertanian puda dasarnya sangat mcmbantn petant tesebut dalam

proses adopsi tweknologi.  Kelampokiani yang juga berfungsi
schagai wallany belajar bagi para petani juga semakin kehilangan
cksisteasinya, Oleh karena tu kedepan dalam rangka percepatan
alih teknologl lembaga-lembaga tersebut seharusnya ditumbuh
kembangkan lagi.
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d. Permodalan

Tingkat permodalan  rendzh yang dimiliki  petani
mengakibatkan akses terhadap adopsi teknologi masih relatif
kecil, sedangkan investasi pengembangan sapi potong melalui
program penggemukan dan pembibitan urnurmnya berskala kecil

dengan sasaran rumah tangga petani, sehingga pola usaha belum
mengarah pada orientasi pasar.
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KETERSEDIAAN TEKNOLOGI

A. Penggunaan probiotik sebagai suplement pakan

Pembuatan bahan campuran mikrobia rimen dengan
mikrobia pemecah serat dari sumber lain (kompos) dikenal
sebagai Probiotik. Menusut Fuller (1989} probiotik adalah pakan
aditif dalam bentuk mikrobia hidup yang mempengaruhi
keseimbangan mikrobia di dalam saluran pencernaan ternak
riminansia. Manfaat probiotik sebagai bahan aditif pada ternak
ruminansia masih beragam sesual dengan bhasil perkembangan
penelitian. Haryanto gt.af (1994) melzporkan bahiwa penambahan
0,5 % probiotik ke dalam pakun konsenirat termak domba
menghasilkan pertambaban berat badan domba dibanding tanpa
pemberian probiotik. Ini menunjukkan bahwa probiotik sebagai
upaya manipulasi mikrobia rumen sangat membaniy dalam
meningkatkan produkrivitas ternak ruminansia.

a. Pembuatan Probiotik

Pembuatan probiotik secara sederhana dapat dilakukan
melalui tahapan sebagai berikut @ (1) campurkan mikrobia
pemecan serat yang terdapat dalam st rumes sapi dan
kompos siap paka dari kotoran dombarkambing dengan
komposis 5 : 4. Is1 rumen dapat diperoleh dari Rumah
Potong Hewan (RPH) setempat, sedangkan kompos dudapat
dani peternak kambingédomba, (2) tambahkan air secukupnya
sehingga media tersebut berbentuk “slurry™, (3) campuran
tersebut diinkubasi sccara anacrob pada femperatur ruang
selama [4 hari, (4) basil inkobasi disarmg, kemudian
dikeringkan di bawah sinar matahan, (3} kemudian dioven
pada suhu 70 - 8¢° C selama 48 jam, {5) bahan campuran
yang sudah kering selanjutnya digiling dan disaring dengan
diameter 1 mm dan disimpan dalam kantong plastik tertutup.
Bahan ini selanjutnya merupakar campuran berbagai
mikrobia pemeczh serat yang kemudian dapat digunakan
sebagai bahan suplement/aditif pakan,

b. Gelar Teknologi Sapi Potong

Penggunaaan probiotik sebagal suplement pakan
ternak sapi potong diawali dengan pemberian Bioplus yang
merupakan salah satu produk probiotik dan Balai Penelitian
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Temak {3PT) Ciawi Bogor dan telah diuji kemampuannya
pada skaia Laboratorium untuk meningkatkan AT sapi PO
dan Brahman Cross (BX} masing-masing mencapai 0.8
Kglekor/hart dan 1.0 kpfek/br (Winugroho, 1994). Produk
Bioplus tersebut merupakan penerasi awal penggunaan
probiotik terhadap ternak sapi potong. Bioplus besasal dari
bahan isi rumen sapi yang mengandung mikrobia pilikan
vntuk mencerna serat kasar tinggi (limbah pertanian) vang
dikemas dalam bentuk serbuk kering berwamma coklat,

Dalam kegiatan ini melibatkan 360 ekot sapi bakalan
milik 15 orang petani dengan 3 macam perlakuan masing-
masing 12 ekor sapi yang ditempatkan dalam 5 buah kandang
kotoni yang dimodifikasi. Selama 70 hari sapi dikandangkan
sécara lErUs-menerus, Sebelum pelaksanaan sapi-sapi
tersebut diberikan obat cacing bentuk pil/tablet dan untuk
mengetahul sapi telah bebas cacing dilakukan uji sample
kotoran sapi di Laboratorium Velericer BPTP Kal-Sel. Setiap
hari sapi diberikan pakan hijavan berupa rumput lapang,
rumput King Grass yang sudah ada di lokasi seluas 2 ha,
limbah pertanian dari hasil palawija (jerami jagung, kacang
tanah, daun singkong kering. daun ubi jalar} dengan total
herat kurang lebih 20 Kg {1 Kebal} f ekorfhari. Air diberikan
secara adiibitum di dalam kandang.

Pelaksanaan kepiatan dilakukan tepat pada musim
kemarau dimana sering terjadi kelanpkaan pakan hijavan
(Jul: - September) yang merupakan masalah rutin setiap
tahunnya. Sebelum pelaksanaan dilakukan survey lokasi
yang dilanjutkan dengan penyuluhan atau sasialisasi lentang
teknologi peternakan sapi potong dalam menghadapi musim
kering dan dilanjuikan dengan Rencana Tindak Lanjut dengan
gerakan mengumpulkan pakan hijavan (rumput uwnggul.
limbah pertanian dlI!l) sebagai bahan pakan dalam kegiatan
Gelar Teknclogi Peternakan sap: Potong. Parameter yang
diamat yaitu pecambahan bobot badan, konsumsi pakan dan
respon peternak terhadap gelar teknologi. Pendekatan yang
dilakukan adalah partisipatif, sehingga kegiatan tersebut dapat
secara langsung bermanfaat dan sesuai dengan masalah yang
dihadapifkebutuhan petami yang sesunggubnya. Selain ito
kegiatan dikawal oleh peranan peneliti, penyuluh BPTP
maupun penyuluh lapangan (PPL), litkayasa dan seiuruh
anggota kelompoktani Seroja sebagai pelaksana kegiatan.

Hasil pengamatan bobat badan sapi selama 70 hari
menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan dengan
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tingkat ADG magsing-masing 0,30 {T=Bioplus}, 047
{T=Bioplus+Konst} dan 0,23 (Kontrol). Cara peruberian
Bioplus melalui “clunthang™ {bumbung bambu} dengan satu

kali pemberian.
Cara seperti i kurang
disukai petani  karena
perlu ketramnpilan
yang khusus. DBagi
petani pemula,
bioplus yang dicampur
air dun diberikan

secara clunthang biasanya banyuk tcrhuang karena sapinya
meronta-ronta atau strees. Pemberian dalam bentuk kering
{dicampur dengun dedak) dan ditambah air tetes tebu ternyata
lebih mudah bagi peternak.

Tabel 6. Efek.-;}en'ggunaaﬁ;:ﬁiéﬁlus_pada-.raﬁsum pengemukan

sapi bakalan pada Gelat. Teknologi Sapi: Potong di
desa Banva. Tengah. Kecamatan, Guaung Makmur
- Kahupaten Tanah Laut Tahun 1995

) R T e Perla’kuan L :
1+, Pgranieter.. ?Bso;qmser- Blophas's " vanga
ChET R T Cinthangy| -dedak Padi| Bloplas '
y ST R (dmnmpur} :
‘Rataan Bobot ~ ‘B,z- . 1642 1561
awal (kp) e e b .
FRatmam  bobafl. (498 i -1-%@;3--_5_. 1 1666
okhiedkgy - @ T p
PEBB(kg) I 2t 8 | 310 10,5
[rdRR BT B 047 0:23
: __(__g)‘ekoﬂhr} N
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Penggunaan bioptus sebagai suplement pakan lernyata
berpengaruh  terhadap  peningkatan  pendapatan  petani/
peternak. Keunfungan tersebut atas dukungan sistemn kandang
koloni walaupun skala kecil. schingga lchik efisien dan
menuruinkan  blaya masekan  (Onput)  termasuk  biaya
pemeliharaan. Oleh karena itu untuk program penggemukan
sehaiknya pembuatan kandang koloni perlu dipertimbangkan
walaupun harganya cukuop tnggr tapi dapat diusahakan secara
swadaya dalam bentuk gotong royong kelompok.
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¢. Hasil pengkajian sapi potong di lahaa kering

Selanjutnya probiotik bioplus sudah berkembang
cukup jauh hingga muncul preduk kemasan dari CV. Lembah
Hijau Solo Jateng yang disebut dengan starbio yang juga
mampu meningkatkan efisiensi pakan. Hal ini diperkuat oleh
pernyataan Sochario (1995) bahwa penggunaan probiotik
Starbio  dalam  ransum ternak  ruminansia  mampu
meningkatkan efisiensi runsum melalui mekanisme  kerja
starbio yang dapat mencerna lemak, serat kasar dan protein
ransum menjadi bahan yang mudah diserap.  Zainuddin
{1994) juga menambahkan bahwa penambahan probiotik
Starbio pada ransum dapal swnurunkan konversi ransum dan
kadar amoniz dalam kancung. Kurangnya kadar amonia
dalam kandang berart mergurangi polusi bay kotoran sapi,
suatu konsep uszhatani berwawasan Iingkungan.
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LJari tabel di atas menunjukkan bahwa probiotik jenis
starbio mampu meningkalkan ADG supi bakalan dan sapi
induk masimg-masing  sebesar 038 dan 0235 kgfek/hr
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Sedangkan Bioplus mencapai angka ADG 0.37 kg/ekfr
(bakalan) dan 0,21 kg/ek/hr (induk). Untuk ternak yang tidak
mendapatkan probiotik banya mencapai 0,28 (bakalan} dan
0,19 kg/ek/hr (induk). Tingkat periumbuban sapi induk relatif
kecit jika dibandingkan sapi bakalan, hal ini disebabkan umur
induk vang digunakan rata-rata 4.5 tahun {2-3 kali beranak),
sehingga tingkat pertumbuhannya menurun.

Efek Starbio terhadap PPE (Post Partum Estrus) =
Birahi kemhali setelah melahirkan.

Hasil pengkajian pada tabel 10. menunjukkan bahwa
12 ekor sapi induk yanp Jepas partus (diberikan starbio)
selama 4 bulan ierdapat | ekor (8,834 %) telah birahi
kembali kurang dari 40 han setelah partus, 8 ekor (660.00
%) birahi kembali antara 40-60 hari setelah partus dan 3
ekor (23 %) lebib dari 60 hari setelah partus. Sedangkan
kelompok kontrol dari 9 ekor sapi induk, 2 ekor (34,64 %}
40)-60 hari setelah partus dan 7 ekor { 66,44 %} lebih 60
hati setelah partus.

Monogref Mestanian Lakan Kenng o Kalfimantan Selatan 27
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A 56,66 - 17 60,33

SR p——

Menurut laporan Page 1979}, bahwa hampir 75 %
sapi Bali menunjukkan birah; kembali setelah partus datam
wakiu kurang dari 120 hari, kemudian sekitar 245 %
menunukkan birahj setctah Partus dalam wakey kurang dari
90 hari dan 155 % kurang dari 60 hari. Managemen
perkawinan dan keterscdiaan pukan sangat mempengaruhi
tingkat PPE yang dicapai. Folley ¢ g, {1973} menyatakan
bahwa panjang pendeknya masa kosong sangal dipengaruhi
aleh tingkat kualitas pakan  yang diberikan untuk
mendapackan energ; yang cukup untuk memperpendek
masa kosong terschut.  Qlely karena itu masa kosong
merupakan salah satu ukuran efisiens; produksi yang secara
langsung mempengaruhi Calving Intervat, Masa kosong
yang baik menurut Johanssan {1961) yang disilasj Siregar
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(1999) adalah 75-78 hari dan kawin sontik yang tepat
adalah 60-85 hari setelah partus, Hal ini dimaksudkan agar
uterus induk kembali normal dan dapat beranak kembali
dengan kondisi tubub yang aoptimal.

Pengaruh prohiotik terhiadap berat lahir dan ratio
bobot induk dan anak

Hasil dari tabel 11 meponjukkan bahwa rata-rata
bobot lahir pedet pada kelompok perlakuvan probiotik
starbio mencapai rataan 17,04 kg, sedangkan babot lahir
pedet Kontral mencapal 4 kg,  Selanjutnya perlakuan
Starbro jugz mendapatkan ratio induk dan anak sebesar 5,28
% dan kentroinya 19,60 %.
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B. Penggunaan probictik sebagai bahan fermentasi pakan
bermutu rendah,

Pakan merupakan salah satu komponen yang sangat penting
dalam menentekan keberhasilan dan  kerugian swatu  usaba
peternakan. Olch karcna itn keterbatasan sumber pakan di lahan
kering terutama di musim kemarau, menjadikan munculnya
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pemikiran penggunaan bahan pakan alternatif yang lebib murah,
mudah didapat, kualitas baik dan Yuantiias terpenuhi secara
berkelanjutan. Hal ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan
bahan limbah pertanian sctempal secara optimal. Produk limbah
pertanian di lahan kering berupa jerami padi gogo, jerami kacang
tanah, jerami kedelal, jerami jagung. pucuk tebu, daun singkong
daun ubi jalar dan lain-lain.

Peranan mikroorganisme rumen dalam proses degradasi
komponen pakan sangat menentukan ketersediaan nutrien untuk
preses produksi ternak.  Hal ini berkaitan dengan aktivitas
enzimatis yang bervariasi (sellulolitik, proteolitik. lipolitik,
amilolitik dil). Produksi (bicsintesis) enzim seilulolitik diatur
melalui induksi represi dan peningkatan produksi dapat dilakukan
melalui penambahan mikrobia pemecah serat kasar (Cong dan
Tsao, 19791,

Limbah jerami padi masih sedikit dimanfaatkan sebagai
pakan ternak dan cenderung dibakar pada musim panen.
Sedanpkan jerami padi masih memiliki kandungan gizi yang
cukup baik bila dimanfaatkan sebagui pakan melalui proses
fermentasi dengan probiotik agar kualitss dapat ditingkatkan.

Fermentasi jerami schagai pakan alternatif di musim
kemarau.

Pengamatan pertambahan bobar badan terhadap 20 ekor
sapi Bali bakalan {2 tahun, bobot ratu-rata 1875 kg) dengan

treatinent jerami  FEGTEN ik Ty PRI R AT padi
fermentasi : . i sebanyak
6-8 kg/ek/hr dengan
penambahan dedak padi
5 kg yang dicampur
dengan 20 gr Starbio,
mendapatkan PBBH sebesar
0,20 kgfekshr. Sedangkan

sapi yang hanya diberikan jerami saja hanya inencapal ADG
0,18%. Menurut Argvogi dkk. (1993) menvyatakan bahwa ternak
yang hanya diberikan rumput lapang dan jerami padi secara
lunggal belum mampu mengoptimalkan produktivites ternak sapi.
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Fermentasi Jangge! jagung sebagai pakan kensentrat
alternatif

Hasil  pengamatan berat badan pada (abal 13,
menunjukkan babwa sapi bakalan wung dipelihara secara
kandang kelompok seluma 90 hari { Agustus-November) dan
diberikan campuran konsentral janggel jagung fermentasi
dengan dedak padi dengan perbandingan 3 ¢ 1 dan beberapa
limbah pertanian berupa fermentasi Jerami padi dan jerami
jagung dapat mempertahan bobot badan di musim paceklik
dengan temperatur harian yang relatif panas. Janggel jagung
difermentasi dengan bahan starter vang dibual, diproduksi dan
dipesan dari BPTP Lembang Jaws Barat yang kemudian
diperbanyak di Labolatorium BPTP Kal-Set.
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RUDIDAYA SAPTPOTONG DI LAHAN KERING

A. Pola pemeliharaan

a, Penggemukan (kereman, kandang kelompok dan
penggembalaan)

Pengpemukan sapi pada prinsipnya adalzh memanfaat
kan kemampuan pettumbuhan sapi secara efisien, potensi
pakan (koefisien cerna) dan peluang pasar (imbangan harga
sapt bukalan dan sapi gemuk serta imbangan barga sapi
dengan harga pakan)  Harga sapi yang digemukkan
tergantung pula pada selera dan kemampuan daya beli
konsumen.  DBerdusarkan ha) fersebut maka monculiah

berbagai cara ataw tipe penggemukan {Abdul Rahman &
Chalid Thalib, 1592)

1. Pengembalaan (Pasture)

Cara seperti ini banyak dilakukan oleh petemak
Kalsel, terutama puda lahan kering yanp luas dan relarif
subur dan telah dikelola secara baik, dalam artian bahwa
lahan tersebut ditanami jenis rumput yang tahan injakan
(BB), dapat mengalabkan rumput liar (ulang-alang} dan
mampu berkembang dengan baik secara merata. Dengan
sedikit taumhahan pakan konsentrat dan mineral black
diharapkan sapi dapat digemukkon dalam waku yang
relaif iebih dama duri cars penggemukan vang lain, Jenis
sapl vang dipelihara adalah Sapi Bali dan PO

2. Kereman.

Penggemukan kereman bertujuan entuk diambil
pupuk kandangnya. Sapi dipelihara dalam kandang
lertutup di belakang rumah bahkan di dapur petani dan
disediakan lempat untuk penimbunan kotoran, sehingga
komposnya dapat diambil dalam bentuk kering. Pakan
yang diberikan berupa rumput lapangan dan sisa limbah
pertamian serta pakan lambuhan {konsenirat) yarg ada dj
sekitar Tokasi sesuai dengan kemampuan petani. Jenis
sapi yang dipelihara blasunya sapi PO {putih) jantan dan
dipelibary antara 6- 12 bulan. Sctelah sapi dijual diganti
yang baru dan oilat tambah hasil penjualan bukanlah
pricritas utama, selain manfast pupuk kandangnya untuk
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tanaman palawija dan peskebunan. Pola in berkembang
pads daeiah-daerah  perkebunan,  namie dengan
pengembangan sister integrasi padi temak pola ini sudah
dapat diterapkan terutama pada lahan sawah isigasi.

3. Feed lod.

Sapi dipelihara dalam kandang besar (kelompok)
dan dikelola secara profesional. yaitu dengan pemberian
pakan konsentrat dan pemianfaatan limbah mdustri(kulit
nenas, salid sawit, aimpas tahu dil) yang berasal dari
pengolahan hasil pertanian serta dipzlihara secara singkat
denpan memperhitunglkan aspek pasar. Kualitas daging
dalars sistem ini sangat diperhatikan, Oleh karena itu
jenis sapi yang digunakan adalah berasal dari Australia
(Brahman Cross) yang mempunyai nilai pertwmbuhan
relatif cepat dan tinggi. Sasaran pemasaran adalah pasar
swalayan dan melayani kebutuhan hotel-hotel berbintang.

Jadi inti dari ragam penggemukan di atas adalah
letap menggunakan kemampuan biologis sapl, potensi
pakan yang ada yanp dJikombinasikan dengan peluang
pasar untuk mendapatkan nilai tambah dari pertambahan
bobot badan dan selisih harga jual dan pembelian sap
bakalan.

b. Pembibitan

Frogram pembibitan sangai penting dalam mendukung
penyediaan bibit ternak yang berkualilas dan berkelanjutan,
namun investasi besar dalam bidang ini sangat jarang ditemui
akhir-akhir ini. Hal ini disebabkan usaba ini dinilai oleh
beberapa  kalamgan  pengusahz  kurang memberikan
keuntunpan yang menarik,  Sedangkan apa yang telab
dilakukan pihzk pemerintab masih belum optimal dan
menemui beberapa kendala, salah satunya adalah keterbatasan
dana. Oleh karena iu kegiatan pembibitan ternak sekarang
ini banyak dilakukan oleh masyarakat peternzk dengan cara
seadanya tanpa arahan yang jelas. Umamnya jenis ternak
yang dibibitkan adalah sapi Bali dan PO

Hal yang sangat meparik dari performance sapi Bali
adalah lebib adaptif terhadap lingkungan terutama dalam
memanfaatkan pakan yang berkualitas rendah sekalipun,
tingkat kesuburan yang tinggi schingga cepat petkernbangan
populasinya, tenaganya dapat diamanfaatkan untuk mengolah
sawah. Namun demikian sapi Bali juga memiliki kelemahan
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antara lzin rentan terhadap Jenis penyakit {(jembrana) dan
ungkat ADG yang dimiliki relatf kecil (0,57 kg/ek/a).
Sedangkan Sapi PO taban terhadap cekaman panas dan lebib
produktif dalam menghasilkar anak pada kondisi tersebur.
Rata-rata ADG oplimal yang dapat dicapi sapt PO sebesar 0,7
-1.0kg/ ek/hu)

Belum ada langkah yang serios dalam  upaya
peningkatan muiu genetik sapi Bali dan PO di Kalimantan
Selatan. Namun demikian pelaksanazn kegiatan 18 cukup
mewmbetikan kontribusi yang besar dalam rangka perbaikan
mutu genelik dan penvedisan bibit berkualitas. Qleh karena
itu sebagaj tahapan awal, penggunaan karty ternak
{rekording) yang telah lama tenggelam perlu dibudayakan
kembali terutama  pada lokasi pelayanan program IB.
Kemudian dilakukan kegiatan penimbangan ternak pada skala
umur di lokasi pembibitan secara periodik, pembinaan para
penangkar dengan penerapan progeny test dan seleksi serta
afkir bagt ternak yang dibawah standar

Sistem perkawinan :

Ada 2 cara yau . Hand Mating (dikawinkan) dan
Pasture Mating (kawin alam). Hand Maling ada 2 cara yaitu
kawin diatur (sapi betina biral: dibawa keternpat pejentan
untuk dikawinkan) dan Inseminasi Huatan (sapi betina birahi
ditnseminasi oleh petugas insenuinator). Perbandingan antara
]antan dan betma %ebagm berikut :

4

1o 1323 balan 151(.1"# 12
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Jumlah air susu induk erjamin terpenuhi
Menjamin Post Partus Estrus relatif singkat
[B berhasil dengan baik
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Umumnya masa kemaran di luhian kering lebih panjang,
sehingga diperlukan adanya strategi Jalam sistern perkawinan sapi
denpan mengkaitkan persedinan pakar pada lokasi selempat. Satu
bulan setelah musim kemarau ternak perlu diberikan probiotik dan
pemberian obat-cacing {bulan 5). hal ini dimaksudkan agar proses
kecernaan bahan pakan dapat bedjalan efisien sehingga sebelum
melahirkan persedizan air susu induk telah mencukupl, mempercepat
perbaikan alat reprodukst agar ternsk cepat kawin kembah dan hingkat
kesuburan yang unggl mengakibatkan ketwerhasilan teknologi [B.

2. Ransum sapi potong

Ranswm rmerapakan carupuran dari heberapa bahan pakan
yang memenuhi persyaratan dan disusun sesuai dengan perhitungan
uniuk memenuhi kebutuhan ternak batk untuk pokok maupun untuk
produksi. Runswm yang tersusun dart bebernpa bahan pakan milainya
lebih lenpkap dan sempurng dari pada sate bahan saja, karena
kekurangan zal pakan dari salah satu bahan pakan dapat diisi oleh
bahan pakan lain. Tak semua bahon pekan tersebu dimanfaatkan
ternak, kecuali kompooen baban yang dicerna dan diserap serta
bermanfaat bagi tubuh ternak yang discbut dengan zat pakan. Zat
pakan sangat herguna dalan menyediakan energi untuk Kelangsungan
melabolisme  (proses) dalam twbuh, menvediakan baban untuk
membangun  dan  memperbatki sel vang rusak dan mengatur
kelestartan proses tubuh atay kondis: Wubuh.

Ransum yang baik adalabh tiduk mengandung bahan beracun,
bergizi tinggi, mudah didapat dan tersediz sepamjang wakmm,
terjangkau harganyaz dan sangat disukai termak. Jemis pakan yang
diberikan berupa

a. Pakan Hijauan (rumput lapangun, unggul, kacang-kacangan atau
leguminosa dan hmbah pertunmian}

b,  Konsentrat © (hekatulfdeduk padi. ampas tahu, ketela pohaon,
bungkil kelapa, bungkil kedelal, dll}

Menyusun ransum

Agar biaya runsum  lebih  morah, sebaikaya  peternak
menggunakan bahan-bahan yang ada di daerah setempat. Oleh karena
paternak perin memahami pengetahuan tentang kebutuhan ternak sapt

a6 Angfammrivan Tefpodg eternefan Sopr votong



dan jenis pakan yang tersedia. Fehutuhan standar untuk sapi potong

adalah :

Pakan Hijavan {Rumput + Legume)= 10 % bobot badan
Konsentrat | % bobot badan
Garam 15-30gr
Mineral (Calsium Phospat/kapur) = 15-30gr

1l

a0 o

Sedanpgkan kebutuhan nuetrisi diperhitungkan berdasarkan
Bahan Kering (BE) yaitu - (a) Hidup pokek diperlukan 7 % Protein
Kasar {PK} dan TDN sebesar 55 %, (b) Untuk pokok + Produksi
diperivkan 11- 12 % PK dan 60-65 % TTIN.
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Contoh susunan ransum rekomendasi untuk hidup pekok dan produksi
yang sering dipakai petani lahan kering untuk ternak sapi demgan
bobat 200 kg, terdiri dari :

¥ LA R L
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Kandang Penggemukan

Model kandang penggemokan yang dimaksudkan sebagai
ternpat bernaung terhadap cuaca dan membatasi ruang gerak agar
terjadi percepatan ADG dan penimbunan daging dan lemak.
Adapaun syarat yang harus dipenuhi adatah : (a) dekat dengan
sumber air, {b} sistem drainase bagus, {c) ada tempat iubang
kompos, bila model kereman dan ukuran standar 1,5 X 1,25 m/ek.
Sedangkan tipe kandang ada 2 pilihan yaitu sistem tunggal dan
ganda. Tipe ganda terdiri dari 2 baris sapi dengan posisi kepala
menghadap kedna arah berlawanan, vaitu ke arah iuar dan di
tengah kandang terdapai gang untuk operator selebar 1,5-2 m.
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4. Strategi penyediaan pakan -

40

& Sistem Tiga Strata (STS})

Menurut hasil penelitian Mitis, g7 af (1989) itk
dapat memenuhi paken secara kuantitatif, kualitatif dan
berkesinambungan pada lahan kering dapat dilakukan melalyl
Ststem Tiga Strata (STS), vaitu pengelolaan lahan seluss
0,25 ha yang dibagi menjadi : (a) Daerah Inti {1600 m?} untk
ditanami tanaman pangan seperti palawija, (b} daerah tep
(500 m?) untuk ditanami rmput unggul seperti King Grass,
Paspallum ditatanum dll, dan (¢} pagar keliling ditanam
tanarnan leguminosa pohen seperti lamitoro, turi, gamal dil,

. Pagar keliling

Tanamsan ——4 Tepi (selimut)
pangan (palawija)

- Fermentasi limbah pertanian, silase, Hay {perbaikan

kualitas)

Komposisi dan nilai nutrisi hijauan Makanan ternak
pada lahan kering tergantung dari iklim setempat vang secan
umum mermpunyai sifat cepat tumbub dan lebih cepat a
Pada musim kering disamping produksinya menurun juga
kualitasnya rendah, sehingga kurang memenuhi gizi bagi
ternak sapi. Oleh karena itu upaya peningkatan kualitas dan
kualitas melalui reknologi pengawetan dan penyimpana
perlu dilakukan. Ada beberapa cara pengawetan Hijauan
Makanan Temak yailu : {a) hijavan segar dipanen das
dikeringkan atan dikenal dengan istitab “Hay", dapa
disimpan lama sebagai persediaan pada musim paceklik
(b) fermentasi dengan menpgunakan probiotik tertenty
(starbio), misalnya fermentasi jerami padi vatuk ukuran | tog
memakai 4 kg starbio dan 4 kg Urea yang dibagi menjadi &
lapisan dan diinkubasi sclama 3 minggu.
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3. Penanganan penyakit dan jenis penyakit
Tidak semua penyakit ternak ruminansia yang akan
dijelaskan, tapi hanya beberapa penyakit sirategis yang masih
perlu mendapat perhatian serta berkailan dengan kasus penvakit di
lahan kering.
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PENGGUNAAN SAPI POTONG

1. Tenaga kerja mengolah sawah dan ladang

Yang periv diperhatikan dalam pemenfaatan tenaga kerja
ternak untuk maluku di sawah adalah menyerasikan wakiu antara
saat olah tanah dengan jadwal reproduksi ternak, Karena program
tersebut herkaitan dengan keuntungan dalam menyewakan tenaga
temak untuk mengolah sawah maupun memperoleh hasil anak
setiap tahunnyz secara berke:-inambungan. Pengalaman peternak
menyatakan bahwa scpasang sapi meluku dapat mengerjakan
3 hat tahun.

Umiur sapi yvang digunakan 2-J0 tahun dan dipekerjakan 2
kali musim winam. Sedangkan jadwal pengerjaannya adalah pagi
(Jam 6.00 -11 (i) dan sore {Jam 14.00- 18.00)

2. Pemanfaatan dan pengelahan pupuk kandang untuk

42

tanaman pangan

Kotoran sapi sering kurang dimanfaatkan peternak, Karena
dianggap sebagar biangnya pulma di ladang mavpun di sawah.
Namun dengan dekompaosisi biji gulma dalam kotoran sapi dapat
dimatikan pada  temperatur  dekomposisi 7 C. Hasil
dekomposisi kotoran sapi disebut dengan Fine compost. Bahan-
bahan untuk membuat fine compost adalah :

» Kotaran sap! TS5 %
* Kotoran ayam 125 %
s Serbuk gerga)l L 5%
& Abu sekam o R
+ Calsit 2%
» Prabilonfstardect D025 %
s 8P-36 o 0,25 %

Bahan-bahan tersebut  dicampur secara merata  dan
diinkubasi selama 4 minggu dengan kadar air 65 %. Fine
kompost dapat diaplikasikan pada lahan sawah atavpun ladang
dengan dosis 2 on/ha.

Anefidarmawan : Telpunkae Feternakan Sapr dosong
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INVENTARISASI DAN KARAKTERISASI
TANAMAN BUAH-BUAHAN DI LAHAN KERING
KALIMANTAN SELATAN

Hj. Raihani Wahdsh, Chatimatun Nisa, dan Bambang ¥, Langai
Dosen pada Fakultas Pertanian Universitas Lambung Mangkurat
{(UNLAM) Banjierbarn

Berkurangnya luasan hutan dan lahan pertanian
akibar alth fungsi lahan yang merupakan tuatutan
pembangunan membawa dampak terhadap biodiversitas
genelik sumber dava hayati yang ade di Indonesia. Hal
ini tentu saja mengarcam kepada keberadaan dan
kelestarian plasma nutfah vang dimiliki oleh Indonesia.

Kolimantan Selatan kava aken sumber plasma
auifah  bugh-buahan  frepis, yvaime  Jenis-fenis  dukw,
durian, ramfutan, mangga, sawo, manggis, dan lain-lain
yang sevapyanya mendapal perhation serius dolam hal
pengembangan manpun pelestariannya.  Untiek aspek
kelestarion  ini,  womvensi PBE  (United Nations
Convention wn Riological  Diversity) yang  telah
diratifikasi dalam UL No. 5 Tahun 1994 pasal 10 a,
yaiik  halwa  semua pihek waitb memadukan
pertimbangan  konservasi  dan  pemanfaatan  secara
berkelanjuran  sumber  dayg  alam  hayati  kedalam
keputusan Nastonof (Abdurrehnumn, [999).

fndikost pengikisan pelasma nutfoh buah-buahan
terlihat dari semokin berkurangnye ragam buah lokal
vang dijuel i pasar tradisional Kalimantan Selatan.
Sebapat contoh mangga palipisan, maritem, jajantik, dan
heberapa buah lainnya Jurang sekali ditemui df pasar
Kalimantan Selatan.  Selain berkuramgnya ragam jenis
buah-buahan lokal, produksi beberapa macam buah
lokal seperti mundar, kasturi, manggis, duku, gandaria
juga berkurang amtara loin disebablan oleh semakin
berkurangnyva populasi tanaman  akibat penuaan pohaon
dan peraiihar fungsi lahan, tanpa upava budidavae yang
memerdal.

Menurut Soerove (1983), tanaman buah-buahan
vang sudoh fangka, antare lein buah bishol, gandaria,
Jambu bol. jeruk bali. kuiapi, kemang, nam-nam, dan
ruekant.
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HASIL INVENTARISAST DAN
KARAKTERISASI TANAMAN BUAH-BUAHAN

Kegiatan dilaksanakan di Kabupaten Hula Sungai Tengah dan
Kabupaten Kotabaru. Jenis buah yang telah dilnventarisasi disajikan
pada Tabel 16, sedangkan keunggulan dan kelemakan sebagian jenis
buah-buahan dapal dilihat pada Tabel |7

Tabel 16. Jenis buah vang dinventarisasi

| e Mama
- Genus Spesies @ {Indonesiaflokal)
(1) 23 {3 . 4
V| Anacarduum Angcardinm ocvidentale L Jambu Monyet
2. | Annonu . Arnong sgremosa L San’ka}ra
oL Anaona puricaiy L. Sirsak __
3| Aracarpus | Artocarpus heterophyltus Lmk. Mangka
Artocarpus ingeger (Thunb.) Marr) | Cempedak
Artocarpus up. Tarap
Artecarpus sp. Sukun
L Arfeearpur sp. _ .. | Binturung*
4. | Averhoa Averfioa helimbi L. Belimhing Manis -
Averfiod carambola L. Belimbing |
: o Wulgh |
: 5| Maccawrea Baccunrea racempsa (Reinw.ex Rambai :
. bLaiMay :
| b | Bowew Bowea mucrophyilo Gl Gandaria
T} Clrrus Citrier nobilis Lour. Jeruk Siem
Civrus gramdis-Clorus masima Jeruk Bali
Mlert. Jeruk Manis
Citrus seensis Osh, Jeruk Nipns
Cétries yrantfinm
8. | Cenomerra Cyromelrs califlorg L. ! Mam-nam
Y. | fHespyros Bivrpyros philippensic Desr. | Bugh Mentega
L Gurke .. i
10| Drie Duirig 2tbeifimis Murr. Burian
: Muirio kurefensist Hassk.) Bece, Pampaken
i heria duleis Eahong
Dweria sp. Mahrawin
Divdosp. Manluala
11, | fauphnris Euphoria longan (Lour) Steud Lengkang
o Fuphoria sp. . Buku-buku*
12, Faleouria Fateowrtia rukam 2. &M Rukam
13, {arcinis Crarcimia imaayosiana L. Manpgis
Crarcimic sp. Manpgu*
Feeroinia sp. Mundar
i Crarcinig dulvis Mundu***
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(1) (Z) {3} (L))
14. | Lansium Lansiwm domesticum Langsat
i Lansium sp. Roko
Lansium sp. __| Sefat
13. | Mangifera Mangifera indica 1, Mangza
Mungifera odorgta Gmiff Kueti
Mangifera foetida Lour. Mbacang/Hamba
Mungifera caesea Jack ex Wall wang
Mangifera casiuri Delmuana Kemang/Binja
Mangiferu sp ! Kasturi
Mangifera sp. Rawa-rawa
Mangifera sn. Palipisan
Muanpifers sp. Hampalam
Tandui
16. | Maonilkara Meanitkare ackras (Mill. Forberg) Sawa
17, | Mephelivm Mephelium lappeceum L. Rambutan
Nephelint sp. Mantam
Nephelim sp. Siwaw™
Nephelim sp. Ringkit™
8. | Periia Fersia americana Mill. Alpokat
1%, | Punica Punicu gronatum |. Delima
20. | Piidinm Psidium guajavg L. Jambu Bij:
21 | Phylanthus | FPhyianthes acidus Carmi
22 | Salacea Salucca edulis Reinw, Salak
| 23, | Spondias Spondias dulris Soland, ex Park Kedondong
24, Svryginmm Svzppitm agueeum {Burm. fAlst Jambu Air
! Szywinm melaccenensiy ¢ Jambu Akung
23 . Samdericum | Sandearicum koretiape Kuapi
' B fMerr.
26, Bangkinang
27, - Landur**
28, _ _ Jajantik
29, Gitaan
1 R Ginalun
3L Kalalayu
|32 _ Kuranji
|33 | . . o Sangkuang
34, - : Kumanjing**
35. [ Kacapuri**
16, - ! Kapul
37. - | Karamunting |
Keterangan : @ penamaan Sesuai LBN-LIPI, 1977 dan Seerovo,

i9gs; tidak teridentifikasi; *  hanya ada di
Koebuparen Kotabaru, ** hanyn ada of Kabupaten
HIT: % iduk ditermud i wilavah snudi namun ada
ai Kabupaten Banjar.
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Sebagian besar wilayah studi U= 90 %) mempunyai kedalaman
efektif tanah %90 %, yang menuret Tohir {1983) cocok untuk hampir
Semuz enaman buwah-buahan,  Jenis tangh yanig sebagian besar
merupakan tanah ailuvial dan latosal rmemang kurang subur, namun
kesuburan tanah dapat diatasi dengan permupukan.  Wilayah studi
memptinyal ketinggian antara -1 sampai »1000 m dpl, walaupun
sebagian besar wilayah Kalimantan Selatan meinpunyai ketinggian
<500 m dpl.

Sebagian besar jenis buah-baahan yang berada di Kabupaten
Huls Sungai Tengah Juga ditermi di Kabupaten Kotabaru, namun
demikian ada beberapa jznis buah yang ada di Kabupaten Hulg Sungai
Tengah tetapi tidak adastidak diketahuittidak dikenal dj Kabupaten
Kotabaru, demnikian luga sehalikiya, Sebapai contoh, buah kacapuri
yang masih terdapat i Huiy Sungai Tengah Gdak ditemui di
Kabupaten Kotaburu, sehaliknya jajantik yang menurit informasi
penduduk masih ada  d Kabupaten Huiy Sungai Tengabh tidak
dikenali/diketshui di Kotabary, Tajaniik dapat dipsndang sebagai
fanaman yang sudah langka, karena keberudaaanya sudah sangat
larang. D fluly Sungai Tengah sendiri jajantix dan kuranji tidak
dapat ditunjukkan oleh masyarakat di muna keberadaannya, walaupun
pada saat musim buah, keduz buah tersebut kadang-kadang masih
terlthat di pasar.

Di Kabupaten Kotabary nampaknya jenis tamaman lebih
banyak dibandingkan dengan di kabupaten Hulu Sungai Tengah.
Sebagaimana pada Tabel {6 dapat dilihat bahwa {anaman ringkit,
siwaw, dan binturung tdak ditemui di Kabupaten Hulu Sungai
Tengah, tetapi adu dj Kabupaten Kotabary, sebaliknya tanaman
kumanjing dan kacapuri tidak dilemni dj Kabupaten Katabaru.
Perbedaan jenis buah-bushan ini tentunya dipengaruhi oleh perbedaan
iklim dan ketinggian tempal, disamping kemungkinan sudah langka
atau punahnya fenis tertenty di suaty wilayah akibar pembukuan area]
hutan  ataupun  atih fumgsi lainnya,  Menurut hasii wawancara,
keberadaan beberapa tanaman  sudah mulat  berkurang hal ini
disebabkan antara lain karena perbukaan hutan/penebangan, Sebagai
contoh, tanaman kuranji yang notabene adalah tanaman hutan {berada
i hutan) sangat sulit ditemui di sekitar penduduk, namun di areal
pembukaan iahan untuk areat transmigrasi ditemui beberapa pohon
yang baru ditebang pada luasan pembukaan lahan sekitar 300 - 400 ha,
Ada kalanya kelangkaan suatu taraman disebabkan oleh umur
berbuah yang terfalu lama, schinpga orang malas untuk mehanamnya.
Oleh  karena ity perlu dipelajari  perbanyakan vegetatif  untuk
mempercepat umur berbuah.
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Cltrus nakdlis Lour.

separ

Jenis yang ada i
Kal- Sel kadar aimya
tnzgi

Mudub diperhanyak
dengan biji.
canghkok, atau
okl

Biji Poliembrioni.
Varictas Siam Banjar
masth bebas CPYD.
Dapal herhuiah.
sepanjang lahun

{1 (2 (3} ()

4. | Marawin/Mahrawin/ Raxa lehih enak s Kulit buah sulit
Maharaw daripada durian, wnifik dibuka melahii
Durio sp. . JUTIDEAYE.

5. | Lzhong Daying haat: lebih + Umnt berbuah
Durio sp keiing daripada panjang

durzan. » Rasanya dan aroma
kurang disokai.

é. | Mantuala Rasu minp/sama v Umnur berbuah
Duvio sp dengan durian. &njalE.

7. | Langsat Roko Kutit [ehih wehal » Rasalebih tnasam.
Lansicim sp daripada langsat + Biji besar sehingga

sehingga lehih rahan dagimg buah sedikit.
lama. * Hanya berbuah pada
Ukuran buah hesar. tusinm lertenty.
Lehih iahan terhadap

hama-

8. | Langsat Scla Kalir lebib tebal s« Biji hesar schingga

fanstcum sp darirada langsar daging buah sedikit.
sehingga lehih tzhan | o Hynya berbuah pada
§T. niesn eclentu.
Ukuiun huah besuy.
L.ehih tahan terhadap
ham.
Rasa lebih manis
dan langsul roko.

9. | Langsat Fasa manis. = Kulit iipis sehingga
Lansicum damesticum Daging hush lehih kurang tahan lama.
Corr. Lhal. » Kadang-kadang ada

Dapat diperhanyak ulat buah,
dengan biji. * Uiaur berbuih
cangkok. dan panjang jika ditanam
okulask, dengan biji
# Duerah adaptasi
sempit (I-650 m dpl).
10. | Limau Rasanya manis .

Dalam budidaya
hanyak hama dan
penvakil tanaman.
terutama Diplodia.
Bila kurang air
dagping buah
Mmengapis.
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HY

{2)

3

{4

11

Hampalam
Mangifers sp

Rasanya ada vang
marni%

lemh tahan terhadap
hama dan penyakil.

» Rasanya ada yang
masam.

+ Daging buah lebih
tipis dan berserat,

» Tidak dapat berbuah
sepanjang lahun.

+ Hanya dikonsumsi

Ruasanya manjx.
Lebib tahan rerhadap
hama dan penvakit.
Rijt pipih dan lipis.

dalam bentuk segar.
12| Kumi Rasanva ada yang + Basanya mla yang
Mangifera odarata kT asam.
{nit. Lebih lahan terhadap | » Daging buah lebih
hama dan peayakid. Gerserat danpada
Tidak hanya hampatam.
dikonsumsi dalam + Seringkali rerdapat
bentuk segar. lalat buah pada buah.
* Tidak dapat herhuah
sepanjang tahun.
13. | Hambawang Rasanys ady yang * Rasanya ada yang
manis rmasam.
Lehih tahan terhadap | » Daging bush lebih
hama dan penyakt, her-seral daripada
kuimi.
+ Tidak dapat berbuah
sepanjzng lahun.
= Hanya dikonsumst
dalam bentuk segar,
14. | Kasturi Buah beraroma » Seningkali terdapat
Mangifera casturn wingi dan disukai lalat buah pada buash.
Delmiana masyarakat » Daging buah lipis
Kalimanian Selutan. dan berserat
Rasanya manis. » Ukuran buah kecil
Berbuah lehal. # Tidak dapzt berbtah
Lehih tahan terhadap sepanjang tahun.
hama dan penyukit. #» Hanya dikonsumsi
dalam benluk segar.
15, | Rawa-rawa Berbuah lebat  Daping buah

berserat.
* Ulkuran buah keeil.
+ Tidak dapal berbuah
sepanjang tahun.
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Euphoria sp.

Rasanya manis

sepert lengkeng

(5 12} (31 (#)

& | Palipisanfasam buluh + Berhuah lebat. » Daging buah tipis
Mengifera sp » Rasanya manis dan dan berserat,

berarema, # Ukuran buzh keeil.
= lebih lahan terhadap | » Tidak dapat berbuah
hama dan penyakic sepanjang tahun.
» Hanya dikoosumsi
dalam hepluk segar.

17. { Binjai (Kemang) s Rasa buah muns » Rasa buah ada yang
Mangifers caesea Jack ASEIN SEEaT. masam,
ex Wall * Disuiai untuk = Biji hesar/daging

samid-cl, | __buah tipis.

18. | Tandui » Lehnb tahan lerhadap | v Rasa buah sangat
Meangifera 5p hania dan penyakit masam.,

di-bandingkan
mangra dun kuem.

1% | Mangeu s Rasa buah lehih + Buah lzbib kecil
Gercinia sp. manis daripada danpada nanggis,

R | manggis
Hy. | Mundar » Wama huah » Sulit untuk
Crarcinia 5. menirik. diperhanyak.
& Hempoiensi ekspor. » Hunyo ramhnh baik
i pada daerah yanpg CH
finggl ietapi tdak
tahun lerhadan
penangan
s Hanya dikonsunmis
dalam beniuk segar,
+ Tidak dapat berbuah
sepanjang {ahun.

21 | Mundu = Getahnya digunakan | » Tanaman tdak selaby
arcinea dnlcis untuk menghambat nechuih (ada yang
(Roxb.) Kurz fermentas: ar aren berbunga jantan

chalamn pamhuatan sajaj.
puld merah

22, | Bintunung » Hunya Jdikonsumsi
ARGCarpis sp muda {untuk savurl.

23, | Tarup » Rasa buah manis. = Huah yang masak
Artacarpis 5p. # Buah muda dapai cepal busuk.

dibasal suyur.
24, 1 Buku-buku -

e Daging buah tipis
dan berair
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menank disukal
nnak-anuk.

(1) 2 (3] {4

25| Maritam Lebil tahan terhadap | « Rasz buah masam.
Nephelium sp. hama dan penyakit » Drapinp buah sulit

dibandingkan dipisahkan dari bugh.
rambutan
dvludal dipecbunyak.

26. | Siwaw Rerhuuh labat * Buahnya kecil-kecil

Nephilium sp. daripada rambutan. dibandingkan
Lebih tahan terhadap raibutan
hama dan penyakit
dibaidingkan dengan
rambztin.

27| Ringkit Lebah tahan terhadap | « Hanya berbuah pada
Mephelium ip. hama dan penvakit bagian batang.

dinarchingkan dengan
ranatan,

28, | Bangkinang Berbuah hanyak. * Rasy buali mame,
Wama buzh merah asem, sepel.
menark, disukai * Lengket di gigl.
anak-anak. + Buali cepal

monpeninpdkeras.

29 | Kuwap Diaging bush unatak » Rasa bmah roasam.
Sandaricum koetjape Tujakarn. * Penyakit cacar daun.
(Burm.1') Merr. Rasa daging buah

kutapi sunul manis.

30 | Sawo Pancukan (Nam- Draging buah untuk » Rusa daging buah
A rujakun. jarang disuka,
Cynometra canliflora 1.

11, | Landur Rasa buah manis # Buah kecil

32. | Gitaan Rasa uah manis. * Rasa bush ada yang
Getahnya untuk asam,
penangkal racun. # Perlu lanaman lain

untuk melilit,

33 | Gimalun/alungkasua W arna buuh meruh « Raga bush manis-
menark disukiai masam-sepel.
anak-anak.

34, | Rukam Tahan terthadap « Buah manis-asem-

Felcowrtia rdam hama dan ponyakit. sepet.

Z.&M. Buah muda
berkhasiat obat

35 | Kaldayu Warmg buah merah v Rasa buah manis-

sepel
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(1) (2} (3 (d}
36. | Kuranji # Rasanya manis- * Umur (ua sehingga
asem-seger. sulil untuk memaner
! buah,
37. | Jajantik | = Rasanva maris- v Sulit untuk
b awen-segur, dikembanghiakkan.
33, | Sangkuang - + Rasanya sangai
_ Iasarm
39. | Kacapun & Aroma bush wangi [« Uinur berbuah lama
40. | Kumaming # Wamna menatik * Rasa masam
N [oragipsy
41, | Kapul + Rasanyu manis scgar |+ Rasa ada yang
masam.
v LImu; barbuah lama.

Suatu jenis buah disebwy voggul karena meriliki ciri-eird :
yaitu a). prodoktivitas buah per pohon dalam seatn musim panen
lebih besar daripada buah sejenis, b)), tanaman sudab mampu
berproduksi pada umur relatif riwuda, <), tahan terhadap hama dan
penvakit, d). kelezatan (rasa; dan aronia buah, e). kiseragaman
bentuk, ukuran, dan warma buah (Nazaruddin dan Muchlisah, 1996).
Beberapa buah-buahan seperti kueni, durian, dan manggis mempunyai
prospek untuk diolab menjadi makanan olahan antara lain juice dan
sefal {Millati, Zulhidiani. dan Zulaikha, 1999} Pada umumnya buah-
buahan lokal memiliki kelemahan dalamn hal kualitas buah, misalnya
rasa yang masam/kurang manis schingga tidak tcpatfiidak disukai
kalau disajikan sebagai buah meja, walaupun pada umumnya lebih
tahan terhadap hama dan penyakit. Schagai contoh adalah kumanjing
yang rasanya sangat masam atau bangkinang yang rasanya manis-
asem-sepet.  Wulaupun demikian, ada jugs buah spesifik Kaltmantan
Selatan yang mempunyai rasa manis (etapi daging buah berserat dan
ukuran buzh kecil-keeil schingga tidak disukai oleh orang yang bukan
penduduk asli, misalnya buah kasturi. 1)i samping buah-buah vang
memilikl kelemahan dalam hal rasa, ada juga bush yang relatif banyak
disukai, misalnya jenis-jenis Durip seperti pampaken, mahrawin, dan
mantuali.
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